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ABSTRAK  

Pajak memiliki peran dalam pendapatan negara r merupakan salah satu penerimaan 
yang paling besar di APBN dimana mengindikasikan bahwa masyarakat yang 
menyadari pentingnya membayar pajak dan tingkat gotong royong yang tinggi. 
Indonesia adalah salah satu dari negara-negara yang memiliki sumber daya yang 
melimpah. Pengelolaan terhadap manfaat dari sumber daya tersebut perlu untuk 
dikelola untuk meningkatkan taraf kesejahteraan rakyat. Saat ini sumber daya yang 
dimiliki tersebut banyak dikelola oleh sektor-sektor wirausaha yang dapat 
mendorong keberlangsungan perekonomian negara. Penelitian yang dilakukan ini 
memiliki tujuan untuk menganalisis sistem perhitungan PPh final atas omzet 
penjualan UD BERKAH di saat pandemi Covid-19. Metode yang dilakukan berupa 
pendekatan secara kualitatif deskriptif yang datanya diperoleh berdasarkan hasil 
penjualan dari UD BERKAH. Pengumpulan data yang diperlukan berdasarkan pada 
observasi, wawancara serta dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan analisis data kualitatif deskriptif, yaitu dengan memberikan 
gambaran serta memberikan penjelasan mengenai sistem perhitungan PPh final atas 
omzet penjualan UD BERKAH pada masa pandemi covid 19. Temuan yang 
didapatkan yaitu sistem perhitungan PPh final UD BERKAH pada masa pandemi 
covid 19 kurang maksimal karena jumlah pembeli yang semakin berkurang dan 
biaya produksi meningkat sehingga omzet pun menurun dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pajak memiliki peranan yang penting pada pendapatan negara yang terbukti 

berkontribusi besar dalam APBN. Tingkat pendapatan pajak yang tinggi 

mengindikasikan bahwa masyarakat memiliki ketaatan yang tinggi terhadap 

pajak dan bentuk dari sikap gotong royong di kalangan masyarakat untuk 

pembiayaan pembangunan negara. Pajak yang telah dikumpulkan akan 

dikembalikan lagi dengan bentuk pembangunan fasilitas serta pemberdayaan 

yang dapat meningkatkan taraf kesejahteraan yang merata di Indonesia.  

PPh atau penerimaan pajak penghasilan adalah salah satu dari pendapatan 

pajak negara. Pentingnya pajak yang perlu dibayarkan oleh wajib pajak, maka 

pemerintah perlu untuk menyusun strategi dalam penerapan PPh tersebut yang 

memiliki sifat final. Peraturan mengenai PPh final ini memiliki tujuan agar 

wajib pajak memiliki kesadaran dan patuh dalam membayarkan pajak yang 

dibebankan serta memberi kemudahan untuk melakukan pembayaran pajak 

yang berdampak pada pendapatan negara atas pajak semakin tinggi. Salah satu 

strategi yang dijalankan yaitu dengan diterapkannya Sistem Self Assessment, 

yaitu sebuah sistem yang dimana wajib pajak memiliki kewenangan dalam 

memperhitungkan, melakukan pembayaran serta pelaporan yang dilakukan 

secara mandiri atas besaran pajak yang ditangguhkan. 



Indonesia adalah salah satu dari negara-negara yang memiliki sumber daya 

yang melimpah. Pengelolaan terhadap manfaat dari sumber daya tersebut perlu 

untuk dikelola untuk meningkatkan taraf kesejahteraan rakyat. Saat ini sumber 

daya yang dimiliki tersebut banyak dikelola oleh sektor-sektor wirausaha yang 

dapat mendorong keberlangsungan perekonomian negara. Pandemi Covid-19 

yang pada tahun 2020 melanda global membuat perekonomian tidak terkecuali 

di Indonesia mengalami penurunan yang drastis hingga sempat mengalami 

resesi (Soleha, 2020). Adanya Covid-19 berdampak pada pelemahan aktivitas 

ekonomi di berbagai sektor yang menyebabkan banyaknya usaha-usaha gulung 

tikar, termasuk pula UMKM. UMKM memiliki peran penting dalam 

perekonomian namun dengan adanya pandemi ini dengan keterbatasan 

aktivitas sosial dan ekonomi menyebabkan kekhawatiran dalam 

keberlangsungan usahanya, meskipun pada tahun 2008 telah teruji 

ketangguhan dari UMKM (Suhendri, et.al, 2021). UMKM mengalami 

penurunan penjualan serta keterbatasan operasi akibat berbagai kebijakan yang 

diterapkan guna penurunan tingkat penyebaran Covid-19, hal tersebut pula 

berdampak pada penghasilan yang menurun drastis dibandingkan dengan hari-

hari biasa. 

UD BERKAH merupakan usaha yang bergerak dalam industri pembuatan 

alat-alat dapur dan souvenir. UD BERKAH ini dimiliki oleh Ibu Tunik Julaitah 

dan dirikan sejak tahun 1997 yang berlokasi di Jalan Trunojoyo Nomor 71, 

Desa Junrejo, Kec. Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur. UD BERKAH juga adalah 

salah satu usaha yang saat ini berusaha untuk bangkit dari dampak covid-19. 



Masa pandemi ini omzet UD BERKAH menurun akibat dari hasil penjualan 

produk yang berkurang dibanding dengan penjualan sebelum pandemi covid 

19. Maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “ANALISIS SISTEM 

PERHITUNGAN PPH FINAL ATAS OMZET PENJUALAN UD 

BERKAH PADA MASA PANDEMI COVID 19”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan yang didapatkan berdasarkan hasil observasi adalah 

“Bagaimana Sistem Perhitungan PPh Final Atas Omzet Penjualan UD 

BERKAH Pada Masa Pandemi Covid 19”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Hasil temuan dalam penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu untuk 

menganalisis “Bagaimana Sistem Perhitungan PPh Final Atas Omzet 

Penjualan UD BERKAH Pada Masa Pandemi Covid 19”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Perusahaan  

Berikut merupakan manfaat yang diharapkan mampu untuk diperoleh dari 

dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

1. Hasil dari penelitian ini nantinya dapat digunakan untuk dasar serta 

pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

2. Mampu untuk digunakan sebagai saran kepada UD BERKAH terkait 

dengan perhitungan PPh Final.  

1.4.2 Bagi Pembaca 



Berikut manfaat yang diharap dapat diperoleh dengan dilakukannya 

penelitian ini, yaitu: 

1. Temuan yang didapatkan diharap mampu untuk menambahkan 

pengetahuan atas wawasan pembaca mengenai perhitungan PPh Final. 

2. Temuan yang didapatkan diharap mampu untuk dijadikan literatur serta 

referensi bagi peneliti dalam melakukan penelitian berikutnya khususnya 

tentang sistem perhitungan PPh Final. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Berikut manfaat yang diharap dapat diperoleh dengan dilakukannya 

penelitian ini, yaitu: 

1. Hasil penelitian ini diharap mampu untuk menjadi pengetahuan lebih bagi 

peneliti. 

2. Dapat lebih memahami terkait dengan sistem perhitungan PPh Final. 
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